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Abstract: This study aims to analyze students' creative thinking skills and
scientific attitudes taught by the project-based learning model and guided by
ordinary learning. This study used a quasi-experimental method. lThe lpopulation
lin lthis lstudy lwere lall lfifth-grade lstudents lof lState lElementary lSchool l132415
lTanjungbalai lCity lfor lthe l2021/2022 lAcademic lYear. lThe lsamples lwere ltaken lin
lclass lV lA land lclass lV lB. lThe linstruments lof lthis lresearch lwere lthe lscience lprocess
lability ltest, lcreative lthinking lability ltest, land lscientific lattitude linstrument. lThe
ldata lobtained lwere lanalyzed lusing ltwo-way lANOVA. lThe lstudy lshowed lthat lthe
lcreative lthinking lability lof lstudents lwho lare ltaught lby lproject-based llearning lwas
lbetter lthan lstudents lwho lwere lled lby lordinary llearning l(sig. l= l0.000 l< l0.005).
lMoreover, lthe lcreative lthinking lability lof lstudents lwith la lhigh lscientific lattitude
lwas lbetter lthan lthose lwith la llow lscientific lattitude. lThere lis lan linteraction lbetween
lthe ltwo llearning lmodels lwith lscientific lattitudes linfluencing lcreative lthinking
lskills land lthe lmost ldeveloped lcreative lthinking lskills, lnamely laspects lof lfluent
lthinking lskills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir
kreatif siswa dan sikap ilmiah yang diajarkan dengan model project based
learning dan diajarkan dengan pembelajaran biasa. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen semu. lPopulasi ldalam lpenelitian lini lseluruh lsiswa lkelas lV
lSekolah lDasar lNegeri l132415 lKota lTanjungbalai lTahun lAjaran l2021/2022.
lSampel ldiambil ldua lkelas lyaitu lkelas lV lA ldan lV lB. lInstrumen lpenelitian lini
ladalah ltes lkemampuan lproses lsains, ltes lkemampuan lberpikir lkreatif ldan
linstrument lsikap lilmiah. lData lyang ldiperoleh ldianalisis lmenggunakan lanava ldua
ljalur. lHasil lpenelitian lyaitu: lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa lyang ldiajarkan
ldengan lmodel lproject lbased llearning llebih lbaik ldari lsiswa lyang ldiajarkan ldengan
lpembelajaran lbiasa l(sig. l= l0,000 l< l0,005), lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa
lyang lmemiliki lsikap lilmiah ltinggi llebih lbaik ldari lsiswa lyang lmemiliki lsikap
lilmiah lrendah, lterdapat linteraksi lantara lkedua lmodel lpembelajaran ldengan lsikap
lilmiah ldalam lmempengaruhi lkemampuan lberpikir lkreatif ldan lkemampuan
lberpikir lkreatif lyang lpaling lberkembang lyaitu laspek lkemampuan lberpikir llancar.
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Pendahuluan
Kemampuan berpikir kreatif perlu ditingkatkan dalam kegiatan pembelajaran yang

dilakukan di sekolah. Melalui kemampuan berpikir kreatif siswa dapat menggali potensi yang
dimiliki dengan pengetahuan mencari tahu konsep mata pelajaran yang sedang dipelajari.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan dengan bantuan guru sebagai
fasilisator. Peranan guru sangat penting dalam keberhasilan siswanya. Secara konseptual
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pekerjaan guru meliputi tiga fungsi utama: (1) pemimpin; 2) pengelola pembelajaran; dan (3)
pengorganisasi (Tawil dan Liliasari, 2014). lSebagaimana lpembelajaran lIlmu lPengetahuan
lAlam l(IPA) ldi lsekolah ldasar, lmenjadi lsalah lsatu lmata lpelajaran lpokok lyang lharus ldiajarkan
lguru ldan ldikuasai loleh lsiswa. lPembelajaran lIPA lmenjadi lhal lmenarik luntuk ldipelajari lapabila
ldikaitkan ldengan lproses lberpikir. lPembelajaran lIPA ltingkat lsekolah ldasar lmempelajari
lsusunan lperistiwa, lfakta, lkonsep lyang lberhubungan ldengan lalam. lPembelajaran lIPA
lmembekali lsiswa lberbagai ldisiplin lilmu ldan lmengembangkan ldaya lpiker. lApabila
lpembelajaran lIPA lhanya ldilakukan ldengan lteknik lceramah, lsedikitnya lruang linterkasi lberpikir
ltingkat ltinggi ldan lpemberian lsoal-soal lhanya lmembawa lseseorang lmencapai lbatasan laspek
lkognitif lpadahal lmasih lada laspek lyang ljuga lharus ldicapai ldan lmampu lmembuka lkepekaan lpada
ldiri lsecara lcermat, lmenyaring, lmengaplikasikan, lserta lturut lmemberi lkontribusi lbagi
lperkembangan lscience ldan lteknologi litu lsendiri (Subiantoro, l2010). Oleh karena itu,
pembelajaran IPA harus dilakukan dengan system belajar sambil melakukan atau lebih
dikenal dengan learning by doing.

Sebagaimana seorang guru harus bisa mengembangkan berbagai strategi mengajar,
metode pembelajaran, dan keterampilannya dalam mengajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan ilmu pedagoginya. Setelah itu, seorang guru haruslah mampu
menerapkan ilmu keprofesionalannya dalam mengajar, dapat pula menerapkan ilmu sosialnya
serta sikapnya dalam mengajar. Sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan siswa dapat
menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan llhasil llobservasi llawal llyang lldilakukan lldi llSekolah llDasar llNegeri ll132415
llKota llTanjung llbalai llterlihat llpada llsaat llproses llpembelajaran llberlangsung llsering llkali llsiswa
llmengalami llkesulitan lldalam llmenyelesaikan llsoal llatau llpermasalahan llyang llrumit. llHal llini
lldikarenakan llketika llbelajar llIPA, llproses llpembelajaran llyang llberlangsung llterkesan
llmembosankan llsehingga llsiswa llkurang llaktif llsaat llproses llpembelajaran lldan lltidak
llmemperhatikan llpenjelasan lldari llguru. llKegiatan llpraktikum llIPA llatau llkegitan llketerampilan
llIPA lltidak lldilaksanakan lldengan llbaik. LlSelain llitu, llhasil llwawancara lldengan llsiswa llkelas llV
llSekolah llDasar llNegeri ll132415 llKota llTanjung llbalai llmenunjukkan llbahwa llpembelajaran llIPA
llyang lldilakukan lldi llsekolah lljarang llsekali llmelakukan llkegiatan lleksperimen llatau llpercobaan.
llSehingga llsikap llilmiah llsiswa lltidak llmuncul lldalam llproses llpembelajaran. llSelain llitu, llsiswa
lljarang llbertanya llapabila llterdapat llmateri llyang lltidak lldapat lldipahami. llSiswa llhanya llmenjawab
llsoal llatau llpermasalahan llsesuai lldengan llcontoh llyang lltelah lldiberikan, llsiswa lltidak llberusaha
llmencari llalternatif lljawaban lllain. llHal llitu llbertolak llbelakang lldengan llpendapat llSusanto ll(2013:
ll170) llyaitu llpembelajaran llIPA lldi llsekolah lldasar lldilakukan lldengan llpenyelidikan llsederhana
llbukan llhafalan llterhadap llkumpulan llkonsep llIPA.Sehingga llpembelajaran llIPA llyang llterjadi lldi
llkelas llV llSD llNegeri ll132415 llKota llTanjungbalai llbelum llsesuai lldengan llkonsep llpembelajaran
llIPA llyakni lllearning llby lldoing.

Dalam hal ini, lpemilihan lmodel lpembelajaran ldalam lproses lbelajar lsangat
lmempengaruhi lkeberhasilan lpembelajaran. lSehingga ltujuan lpembelajaran ltidak lmaksimal
ldapat ltercapai ldengan lbaik. lBerdasarkan ldata lhasil lobservasi lbelajar lIPA ltersebut, ldapat
ldisimpulkan lbahwa lkemampuan lsiswa lberpikir lkreatif lpun ltidak ldapat lterlihat ldari lsegi lproses
lmaupun lhasil lpembelajaran. Hal ini karena siswa hanya mengerjakan tugas berdasarkan
materi yang telah dijelaskan oleh guru. Siswa tidak diberi kesempatan untuk menggali pola
pikirnya melalui pembelajaran yang mengarahkan berpikir kreatif.

Pembelajaran IPA perlu menerapkan keterampilan berpikir kreatif. Sebagaimana
berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat berbagai macam kemungkinan
penyelesaian terhadap suatu masalah. lIPA l(Ilmu lPengetahuan lAlam) lperlu ldiberikan lkepada
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lsemua lsiswa lmulai ldari lsekolah ldasar luntuk lmembekali lsiswa ldengan lketerampilan lkritis,
linovatif ldan lkreatif, lserta lkemampuan luntuk lbekerja lsama ldalam ltim. lSehingga ldalam
lpenelitian lini lakan ldibahas lmengenai lkemampuan lberpikir lkreatif ldalam lpembelajaran lIPA.
lBerpikir lkreatif lmemiliki lsedikit lperhatian ldalam lpembelajaran lsains. lNamun, lketika lsiswa
lmemperhatikan lproses lpembelajaran, lkreativitas lakan lmeningkatkan lpemahaman ldan
lmendorong lperkembangan lkognitif lsiswa (Sari l2018). Kemampuan berpikir kreatif dapat
dikembangkan oleh guru dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Sehingga siswa
akan diberi kesempatan untuk mengeksplorasi pemikiran dan kreatifitasnya dalam belajar.

Selain kemampuan berpikir kreatif, sikap ilmiah juga sangatlah penting untuk
dikembangkan khususnya pada pelajaran IPA di sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPA,
nilai-nilai karakter dikenal dengan istilah sikap ilmiah. lSikap lilmiah lpada ldiri lsiswa ltidak
ltertanam lbegitu lsaja (Hamdani, l2011). lSiswa lperlu ldilatih ldan ldibiasakan luntuk lmenerapkan
lsikap lilmiah ldalam lperilaku lsehari-hari lsecara lterus lmenerus ldan lberkesinambungan. lSikap
lilmiah lpenting lditanamkan lkepada lsiswa ldikarenakan ldengan lsikap lilmiah lsiswa lakan lmampu
lmemecahkan lmasalah lyang ldihadapi. lNamun lpada lbanyak lkasus lyang lterjadi ldalam
lpembelajaran lIPA, lmasih lbanyak lsiswa lyang lmasih lbelum lmemiliki lsikap lilmiah ldalam ldirinya.
Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA adala (1) jujur, (2) disiplin, (3) tidak mudah putus asa,
(4) kreatif, (5) mandiri, (6) rasa ingin tahu, (7) peduli lingkungan, (8) tanggung jawab, dan
(9) tidak mencapur adukkan antara fakta dan pendapat.

Salah llsatu llmodel llyang lldapat llditerapkan lldalam llpembelajaran llIPA llyaitu llmodel llproject
llbased lllearning. llPenggunaan llPJBL llatau llmodel llproject llbased lllearning llmenjadi llsalah llsatu
llmodel llpembelajaran llyang lldapat llmembangkitkan llkemampuan llbelajar llsiswa lldan llkemampuan
llberpkir lltingkat lltinggi llsiswa (Natty, ll2019). Model project based learning sendiri pertama kali
dikembangkan oleh John Dewey. Model project based learning lmerupakan lsebuah
lpembelajaran lyang lmelibatkan lsemua lsiswa ldalam lkegiatan lpembelajaran lserta lmemberi lwaktu
llebih luntuk lsiswa lmenyelesaikan lmasalah lsecara lindividu lmaupun lkelompok. lModel lproject
lbased llearning lmengaktifkan lsuatu lproses lyang lmemungkinkan lsiswa luntuk lberpartisipasi ldan
lmenemukan lpengalaman lyang lberbeda ldari lsebelumnya lsehingga lsiswa lmampu lmerefleksikan
lpendapat (Natty, l2019). Selain itu, lmodel lproject lbased llearning lmengaktifkan lsuatu lproses
lyang lmemungkinkan lsiswa luntuk lberpartisipasi ldan lmenemukan lpengalaman lyang lberbeda
ldari lsebelumnya lsehingga lsiswa lmampu lmerefleksikan lpendapat (Hilkka, l2013).

Siswa llperlu llmenggali llpotensi llkreatif llmereka lluntuk llmenghadapi llberbagai llmasalah
llkontekstual, llyang llmembutuhkan llpenalaran, llargumentasi, lldan llkemampuan llberpikir llkreatif..
lSelain litu, lkemampuan lberpikir lkreatif lsangat lpenting luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran
lsains. lKeterampilan lini lharus ldipupuk ldan ldibina. lPembelajaran lsains lyang llebih lberarti
lmemungkinkan lsiswa luntuk lmengajukan lpertanyaan ldan lmengekspresikan lide lmereka.
lMenyadari lpentingnya lketerampilan lberpikir lkreatif, lguru lharus lmengembangkan linstruksi
lpengajaran lyang ldapat lmembantu lsiswa luntuk lmeningkatkan lketerampilan lberpikir ltingkat
ltinggi lmereka ldalam lpembelajaran lsains.

Sikap ilmiah dan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dimunculkan dengan
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Sebagaimana pembelajaran
IPA merupakan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan lingkungan siswa, maka siswa
dapat mengeksplorasi lingkngan setempat. Melalui pembelajaran project maka proses
pembelajaran juga dapat dilihat dari segi keterampilan siswa dan sikap ilmiah siswa. Oleh
karena itu, penggunaan model project based learning akan lebih mudah mendeteksi
kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Dalam hal ini, model pembelajaran berbasis project merupakan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara langsung untuk menyelesaikan dan membuat suatu kegiatan
yang menghasilkan produk. lProject lbased llearning, latau lPJBL ladalah lmodel lpembelajaran
lyang lmenggunakan lmasalah lsebagai llangkah lawal ldalam lmengumpulkan ldan lmenintegrasikan
lpengetahuan lbaru lberdasarkan lpengalamannya ldan lberaktifitas lsecara lnyata l(Daryanto dan
Raharjo, l2012). Project lBased lLeraning ldirancan lguntuk ldigunakan lpada lpermasalahan lyang
lkompleks lyang ldiperlukan lpeserta ldidik ldalam lmelakukan linvestigasi ldan lmemahaminya
(Isriani ldan lPuspitasari, l2012). Project lbased llearning ldidefinisikan lsebagai lsuatu lpengajaran
lyang lmencoba lmengaitkan lantara lteknologi ldengan lmasalah lkehidupan lsehari-hari lyang lakrab
ldengan lsiswa, latau ldengan lproyek lsekolah (Warsono ldan lHariyanto, 2012). lModel
lpembelajaran berbasis projek ldirancang untuk ldigunakan lpada lpermasalahan lyang lkompleks
lyang ldiperlukan lpesertadidik ldalam lmelakukan linvestigasi ldan lmemahaminya. Model lproject
lbased llearning l(project lbased llearning) lmerupakan pembelajaran linovatif lyang lberpusat lpada
lpeserta ldidik l(student lcentered) ldan menetapkan lguru lsebagai lmotivator ldan lfasilitator, ldimana
lpeserta ldidik ldiberipeluang lbekerja lsecara lotonom lmengkontruksi lbelajarnya l(Trianto, l2014).

Karakteristik lldari llmodel llproject llbased lllearning, llantara lllain llsebagai llberikut: ll1)
llMengarahkan llpesertadidik lluntuk llmenginvestigasi llide lldan llpertanyaan llyang llpenting; ll2)
llTermasuk llproses llinkuiri; ll3) llTerkait lldengan llkebutuhan lldan llminat llpeserta lldidik; ll4) llBerpusat
llpada llpeserta lldidik lldimana llpeserta lldidik llnantinya llakan llmembuat llproduk lldan llpresentasi
llsecara llmandiri; ll5) llMenggunakan llketerampilan llberpikir llkreatif, llkritis, llmencari llinformasi
llguna llmelakukan llinvestigasi, llmenarik llsuatu llkesimpulan, lldan llmenghasilkan llsuatu llproduk;
lldan ll6) llTerkait lldengan llpermasalahan llyang lladadi lldunia llnyata ll(Sani, ll2014).

Model project based learning mempunyai langkah-langkah pembelajaran yaitu l(1)
lMenyiapkan lpertanyaan latau lpenugasanproyek. lTahap lini lsebagai llangkah lawal lagar lpeserta
ldidik lmengamati llebih ldalam terhadap lpertanyaan lyang lmuncul ldari lfenomena lyang lada. l(2)
lMendesain perencanaan lproyek. lSebagai llangkah lnyata lmenjawab lpertanyaan lyang lada
disusunlah lsuatu lperencanaan lproyek lbisa lmelalui lpercobaan. l(3) lMenyusun jadwal lsebagai
llangkah lnyata ldari lsebuah lproyek. lPenjadwalan lsangat lpenting agar lproyek lyang ldikerjakan
lsesuai ldengan lwaktu lyang ltersedia ldan lsesuai lden gantarget. l(4) lMemonitor lkegiatan ldan
lperkembangan lproyek. lGuru lmelakukan monitoring lterhadap lpelaksanaan ldan lperkembangan
lproyek. lPeserta ldidik mengevaluasi lproyek lyang lsedang ldikerjakan (Mulyasa, l2014).

Selain proses belajar yang harus dipersiapkan sesuai dengan model pembelajaran
projek. Sikap ilmiah siswa dalam proses belajar juga perlu ditingkatkan. Sikap ilmiah pada
diri siswa tidak tertanam bagitu saja. Siswa perlu dilatih dan dibiasakan untuk menerapkan
sikap ilmiah dalam perilaku sehari-hari secara terus menerus dan berkesinambungan. lSikap
lilmiah lpada ldiri lsiswa ltidak ltertanam lbegitu lsaja. lSiswa lperlu ldilatih ldan ldibiasakan luntuk
lmenerapkan lsikap lilmiah ldalam lperilaku lsehari-hari lsecara lterus lmenerus ldan
lberkesinambungan. lSikap lilmiah lpenting lditanamkan lkepada lsiswa ldikarenakan ldengan lsikap
lilmiah lsiswa lakan lmampu lmemecahkan lmasalah lyang ldihadapi. lNamun lpada lbanyak lkasus
lyang lterjadi ldalam lpembelajaran lIPA, lmasih lbanyak lsiswa lyang lmasih lbelum lmemiliki lsikap
lilmiah ldalam ldirinya (Hamdani, l2011).

Sikap ilmiah dapat diartikan sebagai kemampuan internal yang berperan dalam
mengambil tindakan. lDimana ltindakan lyang lakan ldipilih, ltergantung lpada lsikapnya lterhadap
lpenilaian lakan luntung latau lrugi, lbaik latau lburuk, lmemuaskan latau ltidak, ldari lsuatu ltindakan
lyang ldilakukannya. lSikap litulah lyang lmendasari ldan lmendorong lke larah lperbuatan lbelajar.
lJadi, lsikap lsiswa ldapat ldipengaruhi loleh lmotivasi ldan lmenjadi lfaktor lpenting lsehingga lia ldapat
lmenentukan lsikap lbelajar (Slameto, l2010:188). Sikap lilmiah lmerupakan lsuatu lpandangan
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lseseorang lterhadap lcara lberpikir lyang lsesuai ldengan lmetode lkeilmuan, lsehingga ltimbullah
lkecenderungan luntuk lmenerima lataupun lmenolak lterhadap lcara lberpikir lyang lsesuai ldengan
lkeilmuan ltersebut. lSeorang lilmuwan ljelas lharus lmemiliki lsikap lyang lpositif, latau
lkecenderungan luntuk lmenerima lcara lberpikir lyang lsesuai ldengan lmetode lkeilmuan, lyang
ldimanifestasikan ldi ldalam lkognisinya, lemosi latau lperasaannya lserta ldi ldalam lperilakunya
(Burhanuddin, 2005). Indicator sikap ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sikap
ingin tahu, sikap luwes, sikap kritis, sikap jujur, dan ketelitian. maka dimensi sikap ilmiah
yang diteliti dalam penelitian ini adalah rasa ingin tahu yang tinggi, sikap jujur, sikap kritis,
sikap luwes, dan teliti (Dimyati dan Mudjiono, 2004).

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kreatif siswa juga harus
dikembangkan. Kemampuan berpikir merupakan proses yang melibatkan akal, mental,
pikiran seseorang untuk menyelesaikan masalah. lProses lberpikir lmerupakan
lperistiwamencampur, lmencocokan, lmenggabungkan, lmenukar, ldan lmengurutkan konsep
lkonsep, lpersepsi-persepsi, ldan lpengalaman lsebelumnya (Kuswana, l2011). lKemampuan l

lberpikir ladalah lkemampuan-kemampuan l lyang lrelative lspesifik ldalam lmemikirkan lsesuatu
lyang ldiperlukan lseseorang luntuk lmemahami lsesuatu linformasi lberupa lgagasan, lkonsep, lteori
ldan lsebagainya (Tawil ldan lLiliasari. l2013). lBerpikir lkreatif l adalah lsuatu lpemikiran lyang
lberusaha lmenciptakan lgagasan lyang lbaru. lBerpikir lkreatif lmerupakan lserangkaian lproses,
ltermasuk lmemahami lmasalah, lmembuat ltebakan ldan lhipotesis ltentang lmasalah, lmencari
ljawaban, lmengusulkan lbukti, ldan lakhirnya lmelaporkan lhasilnya (Harriman, 2017).Indicator
kemampuan berpikir kreatif juga berkaitan dengan aspek-aspek berfikir kreaatif yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), penguraian/ memperincikan (elaboration), dan
keasliaan (originality). Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan menggunakan tes
pilihan ganda (Munandar, 2012).

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lapakah lkemampuan
lberpikir lkreatif lsiswa lyang ldiajarkan ldengan lmodel lproject lbased llearning llebih lbaik ldari lsiswa
lyang ldiajarkan ldengan lpembelajaran lbiasa, lApakah lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa lyang
lmemiliki lsikap lilmiah ltinggi llebih lbaik ldari lsiswa lyang lmemiliki lsikap lilmiah lrendah, lApakah
lterdapat linteraksi lantara lkedua lmodel lpembelajaran ldengan lsikap lilmiah ldalam lmempengaruhi
lkemampuan lberpikir lkreatif, lAspek lkemampuan lberpikir lkreatif lmanakah lyang lpaling
lberkembang lmelalui lmodel lproject lbased llearning.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode lleksperimen llsemu, yakni penelitian llyang

lmendekati lleksperimen llsungguhan (Sugiyono, 2015). Populasi ldalam lpenelitian lini lseluruh
lsiswa lkelas lV lSekolah lDasar lNegeri l132415 lKota lTanjungbalai lTahun lAjaran l2021/2022.
lSampel ldiambil ldua lkelas lyaitu lkelas lV lA ldan lV lB. lVariabel ldalam lpenelitian lini lterdiri ldari ltiga
ljenis, lyaitu lvariabel lbebas, lvariabel lterikat ldan lvariabel lmoderator. lVariabel lbebas lpada
lpenelitian lini ladalah lmodel lproject lbased llearning.Variabel lterikat lpada lpenelitian lini ladalah
lketerampilan lproses lsains ldan lkemampuan lberfikir lkreatif l lsiswa lpada lmata lpelajaran lIPA
lberdasarkan lnilai ltes lsiswa. Variabel llmoderator lladalah llvariabel llyang llmempengaruhi
l(memperkuat lldan llmemperlemah) llhubungan llantara llvariabel llbebas lldan llvariabel llterikat.
Variabel llmoderator llpada llpenelitian llini lladalah llsikap llilmiah. Instrumen llpenelitian llini lladalah
ltes kemampuan llproses llsains, lltes llkemampuan llberpikir llkreatif lldan llinstrument llsikap llilmiah.
lData lyang lldiperoleh llselanjutnya dianalisis llmenggunakan llanava lldua lljalur.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil pengujian penelitian ini dilakukan dengan ANAVA dua jalur dengan bantuan

SPSS 22.0 yang dapat dilihat pada tabel I.
Tabel 1. Two Way Anava Result

Source
Type IIISumof
Squares df

MeanS
quare F Sig.

Model 0.496 1 0.496 64.048 0.000
SPS 0.398 1 0.398 50.688 0.000
Model *SPS 0.034 1 0.034 5.599 0.000

Setelah diperoleh hasil penelitian, selanjutnya data dianalisis yakni untuk mengetahui
lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa lyang ldiajarkan ldengan lmodel lproject lbased llearning llebih
lbaik ldari lsiswa lyang ldiajarkan ldengan lpembelajaran lbiasa. Analisis pendahuluan dilakukan
dengan melihat perbandingan nilai pretest dan postes siswa pada kelas control dan
eksperimen.

Gambar 1. Perbandingan data pretest-postest kelas eksperimen dan kelas
control

Dari gambar 1 dapat dilihat ldilihat lrata-rata lpeningkatan lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa
lsebelum ldan lsesudah lperlakukan. lPada lkelas leksperimen lmengalami lpeingkatan lsebesar l45,64
lsedangkan lkelas lcontrol lmengalami lpeningkatan lrata-rata lsebesar l27.48. lBerdasarkan ldata
ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa lyang ldiajarkan ldengan
lmodel lproject lbased llearning llebih lbaik ldibandingkan lpembelajaran lbiasa. Selanjutnya untuk
mengetahui besarnya rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat
melalui nilai N-Gain kedua kelas yang dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. N-Gain KeduaKelas
Class MeanGainValue Category

Experiment 0.71 High
Control 0.43 Medium

Dari tabel II. Diperoleh nilai N-Gain untuk kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori
tinggi, sedangkan kelas control 0,43 ldengan lkategori lsedang. lHasil ltersebut lmenunjukkan
lbahwa lpeningkatan lrata-rata lN-Gain lkedua lkelas lberbeda lmeskipun lpada lkategori lyang lsama.
lBerdasarkan lhasil ltersebut, ldisimpulkan lbahwa lsiswa lyang ldiajarkan ldengan lmodel lproject
lbased llearning lmendapatkan lrata-rata lskor lkemampuan lberpikir lkreatif lyang llebih lbaik
ldibandingkan ldengan lmodel lpembelajaran lbiasa.

Guru yang telah melaksanakan pembelajaran berbasis proyek berarti ia telah memulai
kelas merdeka belajarnya. Sebagaimana saat ini paradigma baru pembelajaran harus mampu
mewujudkan profil pelajar pancasila. lAdapun lprofil lpelajar lpancasila ldalam lhal lini lyaitu
lBeriman lbertakwa lkepada lTuhan lYME, ldan lberakhlak lmulia, lBerkebinekaan lGlobal, lGotong
lRoyong, lMandiri, lBernalar lKritis, lKreatif. lDalam lmewujudkan lprofil lpelajar lpancasila lyang
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lkreatif lmaka ldapat ldilakukan ldengan lmemberdayakan lpembelajaran lparadigma lbaru. Salah
satunya dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek. Sehingga kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat meningkat. Dalam pembelajaran IPA diperlukan sikap ilmiah yang
berperan penting dalam pengambilan keputusan dan tindakan. lSikap lilmiah lpenting
lditanamkan lkepada lsiswa ldikarenakan ldengan lsikap lilmiah lsiswa lakan lmampu lmemecahkan
lmasalah lyang ldihadapi. lNamun lpada lbanyak lkasus lyang lterjadi ldalam lpembelajaran lIPA,
lmasih lbanyak lsiswa lyang lmasih lbelum lmemiliki lsikap lilmiah ldalam ldirinya.

Selanjutnya, data dianalisis untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang
memiliki sikap ilmiah tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Secara
ringkas, perbandingan nilai kemampuan berpikir kreatif terhadap sikap ilmiah tinggi dan
sikap ilmiah rendah akan disajikan pada gambar berikut:

Gambar 2. Perbandingan nilai kemampuan berpikir kreatif terhadap sikap ilmiah
tinggi dan sikap ilmiah rendah

Data kemampuan berpikir kreatif berdasarkan sikap ilmiah dapat diketahui perbedaannya.
Perbedaan ini terlihat dari perolehan rata-rata kemampuan siswa berdasarkan sikap ilmiah
tinggi yakni 0,87 sedangkan sikap ilmiah rendah yakni 0,53. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi lebih baik dari
pada siswa yang memiliki sikap ilmiah rendah. Hasil analisis varians pada tabel I
menunjukkan bahwa silai signifikan sikap ilmiah siswa sebesar 0,000. Karena nilai sig. 0,000
< 0,05 sehingga pengujian hipotesis menolak H0 dan menerima Ha pada taraf sig. alfa 5%.

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar haruslah diajarkan secara kongkret.
Sebagaimana telah diketahui bahwa setiap anak memiliki potensi yang dimilikinya sejak ia
dilahirkan dan dapat berkembangan sesuai dengan lingkungan belajarnya. Kegiatan
pembelajaran juga harus menumbuhkan sikap ilmiah bagi diri siswa. lSebagaimana lsikap
lilmiah lmerupakan lkecenderungan lindividu ldalam lbertindak latau lberperilaku luntuk
lmemberikan ltanggapan lmengenai lhal-hal ltertentu lyang lsesuai ldengan lpemikiran lilmiahnya,
lserta ldalam lmemecahkan lsuatu lmasalah lsecara lsistematis lmelalui llangkah-langkah lilmiah.
Selanjutnya hasil interaksi model pembelajaran project based learning dan sikap ilmiah dalam
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif menunjukkan bahwa model pembelajaran project
based learning dan model pembelajaran biasa serta sikap ilmiah tinggi dan rendah
berkontribusi secara simultan secara simultan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
Ketika diajar dengan model project based learning, siswa dengan sikap ilmiah tinggi dan
sikap ilmiah rendah memiliki sarana untuk mengembangkan pengetahuan mereka dan
mempromosikan kerja sama kelompok.

Pada umumnya model project based learning umumnya melibatkanproses
menjembatani research dan informasi yang diketahuidalam penyusunan proyek. Ketika
peserta didik mulai belajarmandiri dan menentukan apa yang masih belum diketahui.Selain
itu, pembelajaran proyek mengedepankan siswa untuk beraktivitas sesuai dengan prinsip
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learning by doing. Dimana hasil belajar akan terbentuk apabila siswa mengalami belajar
sambil melakukan. Hal ini berarti keterampilan proses sains sangat penting diterapkan ketika
belajar IPA. Sehingga pembelajaran lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa lbekerja ldengan
lilmu lpengetahuan lsecara llangsung lmelalui lproses lbelajar ldan lakan lmenghasilkan lproduk
lsetelah lmengalami lproses lbelajar.

Aspek kemampuan berpikir kreatif yang paling berkembang melalui model project
based learning adalah Kemampuan Berpikir Lancar (Fluency) dimana siswa memiliki
kemampuan untuk merumuskan jawaban sehingga siswa mampu menjawab pertanyaan
dengan sejumlah fakta; lsiswa lmampu lmengungkapkan lgagasan lsehingga llancar
lmengungkapkan lgagasan ldari lpermasalahan lyang ldisajikan; lsiswa lmampu lmengkritisi lobjek
latau lsituasi ldengan lmelihat lkesalahan ldari lsuatu lobjek.

Pembahasan
Model pembelajaran berbasis project merupakan kegiatan pembelajaran yang

memfokuskan peserta didik kepada masalah yang kompleks untuk dicarikan solusi yang tepat
dalam mengatasi permasalahan itu melalui investigasi yang teliti. Guru yang telah
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek berarti ia telah memulai kelas merdeka
belajarnya. Sebagaimana saat ini paradigma baru pembelajaran harus mampu mewujudkan
profil pelajar pancasila. Adapun lprofil lpelajar lpancasila ldalam lhal lini lyaitu lBeriman lbertakwa
lkepada lTuhan lYME, ldan lberakhlak lmulia, lBerkebinekaan lGlobal, lGotong lRoyong, lMandiri,
lBernalar lKritis, lKreatif. lDalam lmewujudkan lprofil lpelajar lpancasila lyang lkreatif lmaka ldapat
ldilakukan ldengan lmemberdayakan lpembelajaran lparadigma lbaru. lSalah lsatunya ldengan
lmenggunakan lpembelajaran lberbasis lproyek.

Kemampuan llberpikir llkreatif llsangat llpenting lluntuk llsiswa. llHal llini llkarena lldapat
llmembantu llsiswa lluntuk lllebih llbersikap llfleksibel, llterbuka, lldan llmudah llberadaptasi lldengan
llberbagai llsituasi lldan llpermasalahan lldalam llkehidupan. Kemampuan berpikir siswa dimulai
dari kemampuan berpikir kongkret sampai abstrak. Sehingga dengan pembelajaran yang
tepat, perkembangan berpikir kreatif siswa juga akan mulai muncul bahkan meningkat.
Seorang siswa dapat dikatakan telah berpikir kreatif apabila ia telah emiliki kemampuan
untuk membangkitkan ide, kemampuan memproduksi dan menghasilkan produk, kemampuan
mengembangankan hasil karya, kemampuan asimilasi dan akomodasi yang melibatkan
konsep, ide, hasil karya yang sulit, ruwet dan keberanian dalam megambil resiko yang
mengarahkan pada sikap tanggung jawab. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh
Alawiyah dan Wahyu (2016) menunjukkan bahwa: Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan sikap ilmiah lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan kelas biasa. Hal ini diperkuat dengan (Ayu, Agung, dan Ratni, 2019)
memperoleh hasil penelitian yaitu hasil rata-rata presentase kemampuan berpikir kreatif
menunjukkan bahwa 67% peserta didik dengan kategori yang baik. lPresentase ltertinggi luntuk
lsetiap lindikator lkemampuan lberpikir lkreatif ladalah lkemampuan lberpikir lmerinci l(77%),
lkemampuan lberpikir llancer l(72%), lkemampuan lberpikir lluwes l(65%) ldan lkemampuan lberpikir
lorisinil l(44%). lRata-rata lpresentase lpenilaian lpembuatan lproyek lindikator lalami lsebesar l83,3%
ldengan lkategori lsangat lbaik.

Pengembangan lketerampilan lberpikir lkreatif ldapat ldilakukan ldalam lproses
lpembelajaran. lProses lpembelajaran ladalah lsuatu lproses linteraksi lantara lpengajar ldan lpeserta
ldidik. lProses lperubahan lprilaku lsiswa ldari ltidak ltau lmenjadi ltau, ldari ltidak lbisa lmenjadi lbisa.
lDalam lhal lini lpengembangan lketerampilan lberpikir lkreatif lmalalui lpembelajaran lyaitu lsebagai
lupaya lmembangun lsiswa lyang lbelum lmemiliki lketerampilan lberpikir lkreatif lmenjadi lmemiliki
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lketerampilan lberpikir lkreatif. llProses llpembelajaran llmelibatkan llaspek-aspek llantara lllain llmodel
llpembelajaran lluntuk llmenstrasfer llinformasi lldan llharus lldiukur llmalalui llaspek llevaluasi. llHal
llinisejalandenganpenelitian llyang lldilakukan lloleh ll(Susanti, ll2013) llmenunjukkan llbahwa
llPeningkatan llkemampuan llberpikir llkreatif lluntuk llkelas lleksperimen ll1 lldengan llrata-rata llN-gain
llyang lldinormalisasi llsebesar ll0,69 lldengan llkategori llsedang, llsedangkan lluntuk llkelas lleksperimen
ll2 llsebesar ll0,49 lldengan llkategori llsedang. Terdapat lperbedaan lyang lsignifikan lpada lsikap lsiswa
lantara lkelas leksperimen l1 ldan lkelas leksperimen l2. lPembelajaran lberbasis lproyek lpada lmateri
lnutrisi llebih lefektif ldalam lmeningkatkan lkemampuan lberpikir lkreatif ldan lsikap lsiswa.

Sebagaimana Hasil penelitian yaitu: kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan model project based learning lebih baik dari ldari lsiswa lyang ldiajarkan ldengan
lpembelajaran lbiasa l(sig. l= l0,000 l< l0,005), lkemampuan lberpikir lkreatif lsiswa lyang lmemiliki
lsikap lilmiah ltinggi llebih lbaik ldari lsiswa lyang lmemiliki lsikap lilmiah lrendah, lterdapat linteraksi
lantara lkedua lmodel lpembelajaran ldengan lsikap lilmiah ldalam lmempengaruhi lkemampuan
lberpikir lkreatif ldan lkemampuan lberpikir lkreatif lyang lpaling lberkembang lyaitu laspek
lkemampuan lberpikir llancar. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Afdarina, Oksa,
2021) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah implementasi model
project based learning lebih baik dibandingkan sebelum penerapannya.

Dalam memecahkan berbagai permasalahan secara kolaboratif bersama temannya
akan memotivasi siswa untuk turut serta dan berkontribusi dalam mencari dan menemukan
jawaban secara kolaborasi. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang renda dapat dibantu
dengan tutor teman sebaya ketika melaksanakan sebuah proyek. Kegiatan pembelajaran juga
harus menumbuhkan sikap ilmiah bagi diri siswa. Sebagaimana lsikap lilmiah lmerupakan
lkecenderungan lindividu ldalam lbertindak latau lberperilaku luntuk lmemberikan ltanggapan
lmengenai lhal-hal tertentu yang sesuai dengan pemikiran ilmiahnya. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu oleh (Oktarian, 2019) llmenunjukkan llhasil llterjadi llpeningkatan
llsikap llilmiah llpada llsetiap llsiklus, llnilai llrata-rata llkonversi llsikap llilmiah llsiswa llpada llsiklus llI llyaitu
l2.395, llsiklus llII llyaitu ll2.708 lldan llsiklus llIII llyaitu ll3.206, llhal llini llmenunjukkan llbahwa llnilai llsikap
lilmiah llpada llsetiap llsiklus llsudah llterjadi llpeningkatan lldengan llkategori llbaik lldan llsudah lmencapai
lnilai llkriteria llketuntasan llminimal ll(KKM) llyaitu ll≥ ll2,80. lDengan ldemikian ldapat ldisimpulkan
lbahwa lpenerapan lmodel lproject lbased llearning ldapat lmeningkatkan lsikap lilmiah lsiswa lpada
lmateri lBioteknologi lKonvensional ldi lKelas lIX lSMP lAr-Raudlah lJember.

Kesimpulan
Kesimpulan lldalam llpenelitian llini llyaitu llkemampuan llberpikir llikreatif llsiswa llyang lldiajarkan
dengan llmodel llproject llbased lllearning lllebih llbaiki lldari llsiswa llyang lldiajarkan lldengan
lpembelajaran llbiasa ll(sig. ll= ll0,000 ll< ll0,005), llkemampuan llberpikir llkreatif llsiswa llyang llmemiliki
sikap llilmiah lltinggi lllebih llbaik lldari llsiswa llyang llmemiliki lllsikap lllilmiah lllrendah, lllterdapat
interaksi lllantara lllkedua lllmodel lllpembelajaran llldengan lllsikap lllilmiah lldalam llmempengaruhi
kemampuan llberpikir llkreatif lldan llkemampuan llberpikir llkreatif llyang llpaling llberkembang llyaitu
aspek llkemampuan llberpikir lllancar.

Saran
Model llproject llbased lllearning llsangat llmembantu llsiswa llyang llmemiliki llisikap llilmiah lltinggi
ldalam llmeningkatkan llkemampuan llberpikir llkreatifnya. llOleh llkarena llitu, ldisarankan lluntuk lguru
lagar llmenggunakan llmodel llproject llbased lllearning lldalam llipembelajaran. llBagi llsiswa llyang
belum llterbiasa lldalam llmengunakan llmodel llproject llibased lllearning llsebaiknya llsiswa ldibiasakan
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ldengan llpembelajaran llyang llmenunjukkan llunjuk llkerja llsecara lllangsung lluntuk lmeningkatkan
lkreativitasnya.
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